ANALISIS PENGARUH CITRA, EKSPEKTASI DAN KUALITAS PARIWISATA DALAM
EUROPEAN PERFORMANCE SATISFACTION INDEX TERHADAP KOMITMEN MASYARAKAT:
(Studi Kasus Desa Wisata Nglanggeran)

Arif Rahman Abidin
Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Indonesia
Email: arifrahmanabidin@gmail.com
Condong Catur, Depok, Sleman, Yogyakarta 55283, Indonesia

ABSTRACT

This research aimed to analysis influence of image, expectation and quality of tourism in European Performance Satisfaction
Index (EPSI) in resident’s commitment of Nglanggeran Villages to manage a Tourism Village. EPSI model was identified an
image, expectation and quality of tourism as independent variable, perceived value and satisfaction as intervening variable
and resident’s commitment as dependent variable. This research was implemented in Nglanggeran resident with purposive
sampling method. The number of samples that used were 64 respondents. The data obtained were analyzed by using PLS
analysis technique (Partial Least Square) through the SmartPLS sofiware. The results showed that image of tourism wasn’t
influenced to perceived value and resident’s satisfaction. Then, perceived quality was influenced to perceived value, but
wasn’t influenced to resident’s satisfaction. Then resident’s expectation wasn'’t influenced to perceived value, but was
influenced to resident’s satisfaction. For the last, perceived value wasn’t influence to resident’s satisfaction and resident’s
satisfaction was influenced to resident’s commitment.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh citra, ekspektasi dan kualitas pariwisata dalam European Performance
Satisfaction Indexs (EPSI) terhadap komitmen masyarakat yang dimiliki oleh masyarakat Desa Nglanggeran, Kecamatan
Patuk, Gunung Kidul pada pengelolaan Desa Wisata Nglanggeran. Model EPSI mengidentifikasi citra, ekspektasi dan
kualitas pariwisata sebagai variabel independen, nilai yang dirasakan dan kepuasan bertindak sebagai variabel intervening
dan komitmen masyarakat sebagai variabel dependen. Penelitian ini diujikan pada masyarakat Desa Nglanggeran,
Kecamatan Patuk, Gunung Kidul dengan metode pengumpulan data yang disebut purposive sampling. Jumlah sampel yang
digunakan yaitu sebanyak 64 responden. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis PLS (Partial
Least Square) melalui software SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra pariwisata tidak berpengaruh terhadap
nilai yang dirasakan masyarakat dan kepuasan masyarakat. Kemudian kualitas yang dirasakan berpengaruh terhadap nilai
yang dirasakan masyarakat, namun kualitas yang dirasakan tidak berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat. Selanjutnya
ekspektasi pariwisata tidak berpengaruh terhadap nilai yang dirasakan masyarakat, namun ekspektasi pariwisata
berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat. Terakhir nilai yang dirasakan masyarakat tidak berpengaruh terhadap
kepuasan masyarakat dan kepuasan masyarakat berpengaruh terhadap komitmen masyarakat.

Kata kunci : Citra, Ekspektasi, Kualitas, Nilai yang dirasakan, Kepuasan, Komitmen Masyarakat, EPSI, Desa Wisata
Nglanggeran, Partial Least Square (PLS)
PENDAHULUAN sebagai negara dengan tingkat pariwisata yang lebih

Indonesia memang dianugerahi kekayaan alam yang
indah dan beragam sehingga mampu menarik wisatawan dan
kemudian menghipnotis setiap mata yang datang untuk
berkunjung ke Indonesia. Selain dari berbagai keindahan
yang terpampang dengan nyata, berbagai jejak peninggalan
sejarah dari masa kerajaan hingga masa kolonialisme
menjadi salah satu daya jual dan daya tarik yang bisa
dinikmati dan digali dengan sangat mendalam di seluruh
pelosok Indonesia. Beberapa waktu terakhir kabar
membanggakan kembali diraih oleh Indonesia, khususnya
dalam sektor pariwisata. Sektor pariwisata yang memang
menjadi salah satu sektor andalan negara tercinta ini
dikabarkan kembali merangkak naik peringkat. Dari data
yang diperoleh dari World Economic Forum (WEF)
berdasarkan Travel & Tourism Competitiveness Index 2015,
Indonesia ternyata mengalami peningkatan yang sangat
tinggi dan jauh dari sebelumnya. Jika sebelumnya Indonesia
berada di peringkat 70 dunia, ternyata Indonesia mampu
melangkah jauh hingga 20 peringkat menjadi urutan 50

kompetitif, di mana posisi pertamanya ditempati oleh negara
Spanyol.

Pariwisata merupakan fenomena yang memiliki dampak
ekonomi, sosial, budaya, pribadi, dan etika pada masyarakat
yang menjadi tuan rumah pariwisata tersebut (Crossley et al.,
2012; Othman & Rosli, 2011; Rathore, 2012). Pariwisata
menempati urutan kedua di belakang industri minyak yang
memiliki potensi besar menghasilkan pendapatan (Haldar,
2007; Othman & Rosli, 2011). Industri pariwisata dapat
dijadikan peluang pengembangan ekonomi yang signifikan
bagi daerah pedesaan dengan wisata alam, sejarah, budaya,
dan orang yang bersedia menjadi tuan rumah bagi
pengunjung. Mengingat bahwa 75% dari penduduk miskin
dunia berada di daerah pedesaan, pariwisata merupakan salah
satu strategi pembangunan ekonomi yang paling sering
digunakan di daerah-daerah (Holland et al., 2003; Peters et
al., 2009). Keyakinan yang mendasari dalam inisiatif desa
wisata adalah bahwa sektor pariwisata dapat bertindak
sebagai pemicu untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
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dengan menyediakan pendapatan tambahan bagi petani dan
keragaman ekonomi dalam masyarakat, sehingga
membalikkan depopulasi daerah pedesaan disebabkan oleh
migrasi ke pusat-pusat kota untuk mencari kesempatan kerja
(Apostolakis & Clark, 2011; Cloesen, 2006; Draguldnescu &
Drutu, 2012).

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang layak
untuk  mendapatkan investasi serta  pembangunan
infrastruktur yang baik. Karena sektor ini dapat diandalkan
untuk memperbesar pendapatan devisa, memperluasan dan
meratakan kesempatan kerja terutama bagi masyarakat yang
ada di lokasi pariwisata, disamping itu pembangunan sektor
pariwisata juga dapat mendorong pembangunan daerah serta
memperkenalkan alam dan budaya bangsa Indonesia.
Pengembangan sektor periwisata perlu dilakukan mengingat
makin berkurangnya sumber daya minyak sebagai penghasil
devisa.

Nglanggeran merupakan desa yang secara administratif
terletak di Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul, D.I.
Yogyakarta. Sedangkan kawasan Ekowisata Gunung Api
Purba memiliki luas 48 ha. Wilayah Desa Nglanggeran
memiliki luas 762,099 ha dengan tata guna lahan sebagian
besar digunakan untuk lahan pertanian, perkebunan, ladang
dan pekarangan. Pola pemilikan tanah tersebut didominasi
oleh tanah kas desa.

Desa Nglanggeran terdiri dari 5 dusun/pedukuhan yaitu
Dusun Karangsari, Dusun Doga, Dusun Nglanggeran Kulon,
Dusun Nglanggeran Wetan dan Dusun Gunungbutak. Pusat
pemerintahan desa terletak di dusun Doga.

Terdapat potensi pariwisata di Desa Nglanggeran yaitu
adanya Gunung Nglanggeran dan kini lebih dikenal dengan
sebutan Gunung Api Purba. Secara fisiografi Gunung Api
Purba Nglanggeran terletak di Zona Pegunungan Selatan
Jawa Tengah-Jawa Timur (Van Bemmelen 1949) atau
tepatnya di Sub Zona Pegunungan Baturagung (Baturagung
Range) dengan ketinggian 700 meter dari permukaan laut dan
kemiringan lerengnya curam-terjal (>45%). Gunung
Nglanggeran berdasarkan sejarah geologinya merupakan
gunung api purba yang berumur tersier (Oligo- Miosen) atau
0,6 — 70 juta tahun yang lalu.

Selain potensi gunung api purbanya, di Kawasan Gunung
Api Purba Nglanggeran juga dijumpai fauna dan flora
langka, seperti tanaman tremas (tanaman obat yang hanya
hidup dikawasan ekowisata Gunung Api Purba), kera ekor
panjang serta disekitar Gunung Api Purba berkembang
kegiatan seni dan budaya lokal seperti bersih desa dan lain-
lain. Dengan adanya potensi tersebut di Desa Nglanggeran
juga pengembangan desa wisata. Jadi ada 2 potensi
pengembangan yaitu Kawasan Ekowisata Gunung Api Purba
dan Desa Wisata Pesona Purba Nglanggeran. Untuk desa
wisata dikembangkan menuju desa budaya dan desa
pendidikan, yang dimana bisa melakukan aktivitas belajar
tentang flora fauna, cocok tanam, seni budaya dan juga
belajar hidup bermasyarakat dengan tatakrama (unggah-
ungguh).

Keberadaan potensi wisata di Kawasan Gunung Api
Purba ini tidak secara otomatis mengarah pada
pengembangan industri di sana. Komitmen masyarakat,
tingkat pendidikan, keterampilan, dan konflik regional
membuat hambatan yang signifikan untuk pengembangan
kawasan wisata ini. Pengembangan industri yang berharga
bagi masyarakat pedesaan ini membutuhkan pemahaman
tentang sikap dan komitmen masyarakat untuk
merencanakan strategi pembangunan ekonomi.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas untuk
mengeksplorasi komitmen masyarakat untuk pengembangan
pariwisata, yang diyakini oleh banyak orang bahwa kawasan
Gunung Api Purba memiliki potensi signifikan maka akan
dilaksanakan penelitian dengan judul Analisis Pengaruh
Citra, Ekspektasi dan Kualitas Pariwisata dalam European
Performance Satisfaction Index (EPSI) Terhadap Komitmen
Masyarakat: (Studi Kasus Desa Wisata Nglanggeran).

RERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

EPSI (European Performance Satisfaction Index)

Model Penilaian EPSI adalah model persamaan struktural
sebab dan akibat. Terdiri dari enam variabel. Model ini
mengukur bobot masing-masing faktor komponen, dan dapat
digunakan untuk menjelaskan adanya hubungan antar
komponen. Dengan demikian memungkinkan untuk tidak
hanya menentukan kepuasan, tetapi juga untuk memahami
betapa komponen itu berkontribusi terhadap kepuasan.
Informasi seperti ini memungkinkan organisasi untuk
memusatkan upaya mereka dan menggunakan sumber daya
yang lebih efisien dan efektif dalam meningkatkan kepuasan
pelanggan. Yang menjadi pelanggan disini adalah
masyarakat selaku tuan rumah pariwisata.

Penilaian EPSI dimulai sebagai sebuah proyek penelitian
di akhir 1980-an di sejumlah perguruan tinggi bisnis Eropa
dan lembaga akademis. Tujuan dari proyek ini adalah untuk
mengembangkan model yang mengukur dan menganalisis
kepuasan pelanggan di industri yang berbeda. Berdasarkan
hasil studi yang diprakarsai oleh Komisi Uni Eropa pada
tahun 1998-1999, inisiatif itu kemudian secara resmi
diluncurkan dengan nama EPSI (Extended Performance
Satisfaction Index). Penilaian EPSI adalah sistem Eropa
diakui untuk mengukur pelanggan dan kepuasan karyawan
serta tanggung jawab sosial organisasi dan efektivitas
manajemen. Penelitian lebih lanjut di Stockholm School of
Economics juga mengungkapkan korelasi substansial antara
pengukuran non-keuangan EPSI dan kinerja bisnis
perusahaan. Penilaian EPSI memiliki keahlian dalam
berbagai sektor dan melakukan studi berbasis pada metode
ilmiah.

Model EPSI telah diterapkan untuk sejumlah sektor
ekonomi, tetapi tidak pariwisata. Hal ini didasarkan pada
asumsi bahwa semua organisasi harus mendengarkan
pelanggan untuk mencapai kesuksesan jangka panjang
ekonomi yang berkelanjutan. keberhasilan jangka panjang
dari suatu perusahaan terkait erat dengan kemampuannya
untuk beradaptasi dengan perubahan kebutuhan pelanggan
dan preferensi, dan EPSI ini dirancang untuk
membandingkan dan memberikan patokan dukungan untuk
solusi tersebut berdasarkan seperangkat kriteria yang rumit
yang mempengaruhi dukungan pelanggan.

Meskipun EPSI belum pernah diterapkan untuk
pariwisata, namun hal itu menyediakan kerangka kerja yang
berguna dari yang untuk menilai potensi pengembangan desa
wisata ini, dari perspektif pemangku kepentingan masyarakat
utamanya.

Premis yang mendasari adaptasi model EPSI terhadap
sikap warga bertumpu pada saling ketergantungan tinggi
kepuasan pariwisata, dukungan warga dan komitmen untuk
pengembangan pariwisata (Wang et al., 2013). Dukungan
tersebut adalah multidimensi (Gallarza & Saura, 2006) yang
adaptasi ini dari European Performance Satisfaction Index
(EPSI) mencoba untuk menilai.



Citra

Menurut Kotler (2002:338), citra adalah: “persepsi
masyarakat terhadap perusahaan atau produknya.”
Sedangkan Webster (1993) yang dikutip dalam sutisna
(2001:331) mendefinisikan citra sebagai gambaran mental
atau konsep tentang sesuatu. Kemudian dalam Buchari Alma
(2000:317) mengutip dari pendapat Huddleston (1985:365)
mengenai citra adalah: “kesan yang dipikirkan dan yang
diketahui oleh seseorang atau kelompok mengenai suatu hal
baik perusahaan maupun produknya yang diperoleh melalui
pengalaman.”

Ekspektasi
Menurut Sutisna (2001) ekspektasi adalah suatu
keyakinan atau kepercayaan individual sebelumnya

mengenai hal-hal apa saja yang seharusnya terjadi pada
situasi tertentu. Sedangkan menutut Boeree (2005)
ekspektasi adalah harapan kesenangan yang tidak konstan,
yang timbul dari gagasan tentang sesuatu hal di masa depan.
Kemudian menurut Fleming & Levie (1981) ekspektasi
adalah segenap keinginan, harapan, dan cita-cita terhadap
sesuatu hal yang ingin diraih dengan tingkah laku serta
tindakan yang nyata.

Kualitas

Tjiptono (2004:11), Mendefinisikan kualitas sebagai
kesesuaian untuk digunakan. Sedangkan Kadir (2001:19),
menyatakan bahwa Kkualitas adalah tujuan yang sulit
dipahami, karena harapan para konsumen akan selalu
berubah. Setiap standar baru ditemukan, maka konsumen
akan menuntut lebih untuk mendapatkan standar baru lain
yang lebih baru dan lebih baik. Dalam pandangan ini,
kualitas adalah proses dan bukan hasil akhir.

Nilai yang dirasakan

Menurut Zeithaml (1988) nilai yang dirasakan adalah
keseluruhan penilaian pelanggan terhadap kegunaan suatu
produk atas apa yang diterima dan yang diberikan oleh
produk itu. Dewasa ini, masyarakat lebih terdidik dan
berpengetahuan. Masyarakat mempunyai sarana yang
memungkinkan untuk mencari alternatif yang lebih unggul.
Masyarakat cenderung memaksimalkan nilai dalam batasan
biaya pencarian, pengetahuan, mobilitas, dan pendapatan.

Kepuasan

Menurut Zeithaml dan Bitner (2000:75) definisi kepuasan
adalah: Respon atau tanggapan konsumen mengenai
pemenuhan kebutuhan. Kepuasan merupakan penilaian
mengenai ciri atau keistimewaan produk atau jasa, atau
produk itu sendiri, yang menyediakan tingkat kesenangan
konsumen berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan
konsumsi konsumen.

Komitmen Masyarakat

Komitmen adalah kemampuan dan kemauan untuk
menyelaraskan perilaku pribadi dengan kebutuhan, prioritas
dan tujuan organisasi. Hal ini mencakup cara-cara
mengembangkan tujuan atau memenuhi kebutuhan
organisasi yang intinya mendahulukan misi organisasi dari
pada kepentingan pribadi (Soekidjan, 2009). Menurut Meyer
dan Allen (1991, dalam Soekidjan, 2009), komitmen dapat
juga berarti penerimaan yang kuat individu terhadap tujuan
dan nilai -nilai organisasi, dan individu berupaya serta
berkarya dan memiliki hasrat yang kuat untuk tetap bertahan
di organisasi tersebut.
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H1 : Citra pariwisata berpengaruh terhadap nilai yang
dirasakan masyarakat.

H2 : Citra pariwisata berpengaruh terhadap kepuasan
masyarakat.

H3 : Kualitas pariwisata berpengaruh terhadap nilai yang
dirasakan masyarakat.

H4 : Kualitas pariwisata berpengaruh terhadap kepuasan
masyarakat.

H7 Kepuasan H8 Komitmen

Masyaraka

H5 : Ekspektasi pariwisata berpengaruh terhadap nilai yang
di rasakan masyarakat.

H6 : Ekspektasi pariwisata berpengaruh terhadap kepuasan
masyarakat.

H7 : Nilai yang dirasakan berpengaruh terhadap kepuasan
masyarakat.

H8 : Kepuasan mayarakat berpengaruh terhadap komitmen
masyarakat.



METODE PENELITIAN

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah citra, ekspektasi dan kualitas pariwisata dalam
menguji pengaruhnya terhadap nilai yang dirasakan,
kepuasan dan komitmen masyarakat. Variabel dependen dari
penelitian ini adalah komitmen masyarakat. Variabel
independennya adalah citra, ekspektasi dan kualitas
pariwisata. Sedangkan variabel intervening dari penelitian ini
adalah nilai yang dirasakan dan kepuasan masyarakat.

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat
Desa  Nglanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten
Gunungkidul. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 64
responden. data yang digunakan akan diperoleh dari
masyarakat Desa Nglanggeran, Kecamatan Patuk,
Kabupaten Gunungkidul yang ikut mengelola wisata secara
langsung melalui kuesioner. Sumber-sumber data yang
diperlukan dalam penelitian ini berasal dari hasil jawaban
kuesioner secara langsung dari masyarakat Desa
Nglanggeran, Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul.

Tabel 1
Analisis Deskriptif Variabel Penelitia

Metode pengumpulan data dari penelitian ini adalah dengan
penelitian survey.

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan
pendekatan Partial Least Square (PLS). PLS adalah model
persamaan Structural Equation Modeling (SEM) yang
berbasis komponen atau varian. Menurut Ghozali (2006),
PLS merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dari
pendekatan SEM berbasis kovarian menjadi berbasis varian.
SEM vyang Dberbasis kovarian umumnya menguji
kausalitas/teori sedangkan PLS lebih bersifat predictive
model. PLS merupakan metode analisis yang powerfull
(Ghozali, 2006), karena tidak didasarkan pada banyak
asumsi. Misalnya, data harus 76 terdistribusi normal, sampel
tidak harus besar. Selain dapat digunakan untuk
mengkonfirmasi teori, PLS juga dapat digunakan untuk
menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel laten. PLS
dapat sekaligus menganalisis konstruk yang dibentuk dengan
indikator reflektif dan formatif

Variabel

Indikator

Mean

Citra

Saya merasa ekonomi masyarakat pedesaan ini berbasis pariwisata

6,92

Saya merasa dalam kegiatan yang berkaitan dengan pariwisata, desa ini telah berhasil dikelola
Saya merasa pemerintah telah sesuai perannya dalam mengembangkan pembangunan pariwisata di

masyarakat

Ekspektasi

Saya merasa kehadiran pariwisata saat ini telah masuk dalam kehidupan masyarakat

7,10

Saya merasa kehadiran pariwisata merupakan penyebab meningkatnya harga tanah di masyarakat
Saya merasa kehadiran pariwisata membuat kondisi sosial-ekonomi meningkat di masyarakat

Saya merasa kehadiran pariwisata membuat permintaan pada layanan kesejahteraan sosial meningkat
Saya merasa kehadiran pariwisata membuat tuntutan pada keamanan umum meningkat

Saya merasa kehadiran pariwisata membuat permintaan kerajinan lokal meningkat

Nilai yang
dirasakan

Saya merasa kehadiran pariwisata mempengaruhi kebiasaan lokal masyarakat
Saya merasa kehadiran pariwisata membahayakan lingkungan alam pedesaan

4,97

Saya merasa kehadiran pariwisata adalah meningkatkan kepadatan penduduk

Kualitas

Saya merasa kehadiran pariwisata meningkatkan pendapatan rumah tangga warga

6,68

Saya merasa kehadiran pariwisata meningkatkan biaya hidup dalam masyarakat

Saya merasa kehadiran pariwisata meningkatkan kualitas hidup dalam masyarakat

Saya merasa kehadiran pariwisata meningkatkan kesehatan umum dalam masyarakat

Saya merasa kehadiran pariwisata telah meningkatkan infrastruktur di masyarakat yang disediakan

oleh pemerintah nasional

Kepuasan

Saya mendukung pengembangan karagaman pariwisata

7,59

Saya mendukung adanya peningkatan jumlah wisatawan
Saya mendukung adanya peningkatan pengelolaan pariwisata

Komitmen

Saya merasa kehadiran pariwisata menguntungkan beberapa kelompok dalam masyarakat

7,25

Saya merasa kehadiran pariwisata membuat pemerintah lebih memperhatikan masyarakat
Saya bersedia untuk berpartisipasi dalam perencanaan pengembangan pariwisata

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Dari analisis yang telah dilakukan diperoleh bahwa
sebanyak 19 indikator pada masing-masing konstrak
memiliki loading factor di atas 0.7 dan 4 indikator lainnya
hanya memiliki loading factor diatas 0.6. Walau demikian,
menurut Hair et al. (1998) nilai-nilai tersebut masih dapat
diterima sehingga seluruh indikator pada variabel Citra (Ci),
Ekspektasi (EK), Kualitas (Ku), Nilai yang Dirasakan (Ni),
Kepuasan (Ke) dan Komitmen Masyarakat (Ko) dapat
dinyatakan valid.

Selain dari nilai loading factor, convergent validity juga
perlu dibuktikan dengan nilai AVE. AVE citra sebesar 0.687,
ekspektasi sebesar 0.640, kepuasan sebesar 0.677, komitmen

masyarakat sebesar 0.651, kualitas sebesar 0.534 dan nilai
yang dirasakan sebesar 0.621. Semua konstrak dinyatakan
valid karena di atas nilai minimum yang disyaratkan, yaitu
0,50.

Nilai cross loading menunjukkan besarnya korelasi antar
konstrak dengan indikatornya dan indikator dari konstrak
lainnya. Suatu model pengukuran dikatakan memiliki
discriminant validity yang baik apabila korelasi antara
konstrak dengan indikatornya lebih tinggi daripada korelasi
dengan indikator blok lainnya (Yamin & Kurniawan, 2011).

Dalam penelitian ini nilai korelasi antar konstrak lebih
besar dengan konstrak lainnya. Dari hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel memiliki
discriminant validity yang tinggi
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Gambar 2. Hasil Uji Outer Model (Model Pengukuran) yang Menunjukkan Outer Loading dan Average Variance Extracted (AVE)

Tabel 2 Uji Reliabilitas
Data Responden Untuk melakukan uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai
Demografi Kategori Total % cronbach’s alpha dan composite reliability. Nilai cronbach’s
Jenis Kelamin Laki-laki 55 859 alpha dan composite reliability dikatakan reliabel apabila nilainya
Perempuan 9 141 lebih dari 0,7. Hasil dari pengujian tersebut dapat dilihat pada
Usia <20 2 31 tabel. Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan instrumen
penelitian dinyatakan reliabel karena nilai cronbach’s alpha untuk
20-30 14 21.9 semua konstrak paling rendah bernilai 0,700, yaitu pada konstrak
30-40 23 35.9 Ni. Sedangkan untuk nilai composite reliability terendah juga
>40 25 391 terdapat pada konstrak Ni juga dengan nilai 0,830.
Status Pernikahan Menikah 52 81.3 Uji Hipotesis
Tidak Menikah 12 18.8 Untuk melihat apakah suatu hipotesis itu dapat diterima atau
Pendidikan sD 12 18.8  ditolak diantaranya dengan memperhatikan nilai signifikansi
SMP 18 281 antarkonstrak, t-statistik, dan p-values. Dengan teknik ini, maka
' estimasi pengukuran dan standar error tidak lagi dihitung dengan
SMA 25 391  asumsi statistik tetapi didasarkan pada observasi empiris (Hair,
D3 6.3 et.al., 1998). Rules of thumb yang digunakan adalah t-statistik
>1,94 dengan tingkat signifikansi atau p-value <0,05 (5%) dan
S1 6.3 L L2
beta bernilai positif.
Lain-lain 1.6
Tabel 3
Croncbach’s Alpha dan Composite Reliability
Cronbachs Alpha Composite Reliability Keterangan
Citra 0.773 0.867 Reliabel
Ekspektasi 0.884 0.913 Reliabel
Kepuasan 0.761 0.863 Reliabel
Komitmen Masyarakat 0.731 0.848 Reliabel
Kualitas 0.781 0.851 Reliabel
Nilai yang Dirasakan 0.700 0.830 Reliabel




Tabel 4
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Hasil Status

H Citra pariwisata berpengaruh terhadap nilai yang T-statistik = 0,807 Ditolak
! dirasakan masyarakat P-value >0,05 (0,420)

Ha Citra pariwisata berpengaruh terhadap kepuasan T-statistik = 0,056 Ditolak
masyarakat P-value >0,05 (0,955)

Ha Kualitas pariwisata berpengaruh terhadap nilai yang T-statistik = 3,954 Diterima
dirasakan masyarakat P-value <0,05 (0,000)

He Kualitas pariwisata berpengaruh terhadap kepuasan T-statistik = 0,246 Ditolak
masyarakat P-value >0,05 (0,247)

H Ekspektasi pariwisata berpengaruh terhadap nilai yang T-statistik = 1,000 Ditolak
> di rasakan masyarakat P-value >0,05 (0,318)

H Ekspektasi pariwisata berpengaruh terhadap kepuasan T-statistik = 2,047 Diterima
®  masyarakat P-value <0,05 (0,041)

H Nilai yang dirasakan berpengaruh terhadap kepuasan T-statistik = 0,647 Ditolak
" masyarakat P-value >0,05 (0,501)

He Kepuasan mayarakat berpengaruh terhadap komitmen T-statistik = 7,874 Diterima

masyarakat

P-value <0,05 (0,000)

Hasil penelitian ini menemukan bahwa citra pariwisata
tidak memiliki pengaruh terhadap nilai yang dirasakan dan
juga kepuasan yang masyarakat rasakan. Dengan demikian
pengelola perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat
meningkatkan citra dimasyarakat. Persepsi atau kesan yang
muncul dimasyarakat perlu dikelola agar nantinya mampu
mempengaruhi nilai yang dirasakan dan kepuasan masyarkat.

Hasil penelitian selanjutnya menemukan bahwa kualitas
yang dirasakan oleh masyarakat berpengaruh terhadap nilai
yang diraskan namun tidak memiliki pengaruh terhadap
kepuasan yang dirasakan oleh masyarakat. Hal ini berarti
standar pencapaian yang mereka terapkan dalam mengelola
pariwisata mampu mempengaruhi nilai-nilai yang mereka
rasakan. Dengan demikian perlu peningkatan potensi
organisasi dengan meningkatkan pengetahuan sumber daya
manusia agar dapat meningkatkan kinerja sehingga mendapat
kualitas yang optimal.

Hasil penelitian selanjutnya menemukan bahwa
ekpektasi pariwisata tidak berpengaruh terhadap nilai yang
dirasakan masyarakat namun memiliki pengaruh terhadap
kepuasan yang masyarakat rasakan. Hal ini berarti keyakinan
atau harapan masyarakat terhadap pariwisata tidak
memberikan pengaruh terhadap nilai-nilai yang dirasakan
oleh masyarakat. Masyarakat tidak merasakan kegunaan atau
manfaat atas hadirnya pariwisata.

Hasil penelitian selanjutnya menemukan bahwa nilai
yang dirasakan masyarakat tidak memiliki pengaruh terhadap
kepuasan masyarakat. Hal ini berarti semakin tinggi nilai
yang dirasakan masyarakat namun kepuasan masyarakat
tidak semakin tinggi. Hal ini terjadi kemungkinan karena apa
yang masyarakat rasakan dari adanya pariwisata belum
maksimal. Nilai atau manfaat yang mereka dapat belum
maksimal atas apa yang mereka harapkan.

Terakhir, hasil penelitian ini menemukan bahwa
kepuasan masyarakat akan pariwisata memilki pengaruh
yang signifikan terhadap komitmen masyarakat untuk
mengelola pariwisata. Hal ini berarti semakin tinggi rasa
kepuasan masyarakat terhadap pariwisata maka semakin
tinggi juga komitmen masyarakat untuk ikut andil dalam
mengelola pariwisata. Setiap orang yang bekerja di suatu
perusahaan atau organisasi, harus mempunyai komitmen
dalam bekerja karena apabila suatu perusahaan karyawannya
tidak mempunyai suatu komitmen dalam bekerja, maka

tujuan dari perusahaan atau organisasi tersebut tidak akan
tercapai. Begitu juga didalam masyarakat, mereka harus
memiliki komitmen agar tujuan yang mereka harapkan untuk
kemajuan pariwisata dapat tercapai

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bagian
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa citra
pariwisata tidak berpengaruh terhadap nilai yang dirasakan
masyarakat, citra pariwisata tidak berpengaruh terhadap
kepuasan masyarakat, kualitas yang dirasakan berpengaruh
terhadap nilai yang dirasakan masyarakat, kualitas yang
dirasakan tidak berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat,
ekspektasi pariwisata tidak berpengaruh terhadap nilai yang
dirasakan masyarakat, ekspektasi pariwisata berpengaruh
terhadap kepuasan masyarakat, nilai yang dirasakan
masyarakat tidak berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat
dan kepuasan masyarakat berpengaruh terhadap komitmen
masyarakat.

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan, diantaranya
adalah kuesioner ini hanya diisi oleh sebagian Kkecil
masyarakat Desa Nglanggeran. Cakupan penelitian yang
sempit menyebabkan hasil penelitian kurang dapat
digeneralisasi. Selain itu perlu pengkondisian masyarakat
yang lebih baik karena pengisian kuesioner ini dilakukan
dimalam hari sehingga hasil yang diberikan dikhawatirkan
kurang sesuai karena faktor kelelahan dan terburu-buru untuk
kembali ke rumah masing-masing.

Saran yang peneliti berikan khusunya kepada pengelola
desa wisata lebih baik banyak belajar dengan desa wisata
yang telah memiliki pengelolaan yang baik sehingga dapat
menjadikan acuan untuk pengelolaan desa yang lebih baik.
Selain itu peran serta pemerintah sangat dibutuhkan agar
kemajuan desa wisata ini dapat berkembang dengan pesat
dan mampu memberikan manfaat bagi masyarakat dan
pemerintah. Kemudian saran untuk penelitian berikutnya
hendaknya mengadakan uji pra-sampling kuesioner, karena
dalam penelitian ini masih terdapat indikator-indikator yang
tidak valid. Kemudian pada penelitian selanjutnya juga
disarankan untuk lebih banyak menambah jumlah sampel
sehingga mampu mengiterpretasikan seluruh  elemen
masyarakat Desa Nglanggeran, Kecamatan Patuk, Gunung
Kidul, Yogyakarta.
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